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MINAT PESERTA DIDIK KELAS V DALAM MENGIKUTI PEMBELAJARAN PJOK 

DENGAN PEMANASAN YANG DIMODIFIKASI DI SD NEGERI GADINGAN WATES  

TAHUN 2018 

 

INTEREST OF FIFTH GRADE STUDENTS IN PARTICIPATING PJOK LEARNING BY 

MODIFIED WARMING UP IN SD NEGERI GADINGAN WATES IN 2018 

 

Oleh: Muhammad Ilyas Maulana, PGSD Penjas/POR UNY, mimmpd@gmail.com 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar minat peserta didik kelas V dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK dengan pemanasan yang dimodifikasi di SD Negeri Gadingan, Wates Tahun 2018. 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner berupa 

angket. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri Gadingan Wates yang 

berjumlah 30 peserta didik. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yang 

dituangkan dalam bentuk persentase.  

Hasil dari penelitian ini adalah minat peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK 

dengan pemanasan yang dimodifikasi di SD Negeri Gadingan Wates tahun 2018 yaitu sedang, dimana 

dari 30 responden yang termasuk dalam kategori sangat tinggi sebanyak 3 peserta didik (10%), kategori 

tinggi sebanyak 6 peserta didik (20%), kategori sedang sebanyak 14 peserta didik (47%), kategori rendah 

sebanyak 4 peserta didik (13%), dan kategori sangat rendah sebanyak 3 peserta didik (10%). 

Kata kunci: minat, pemanasan yang dimodifikasi 

 

Abstract 

The research intends to find out how much interest of the fifth grade students in participating 

PJOK (Physical Education, Sport, and Health) learning with modified warming up in SD Negeri (State 

Elementary School) Gadingan Wates in 2018. 

This research was descriptive quantitative. Research method used was by survey method with data 

collection technique using questionnaire. Subjects of the research were all students of Grade V in SD 

Negeri Gadingan Wates, totalling 30 students. Data analysis technique applied descriptive quantitative 

analysis expressed in the form of percentages. 

Research results show that the interest of the fifth grade students in participating in the PJOK 

learning with modified warming up in SD Negeri Gadingan Wates in 2018 is medium, in which from 30 

respondents categorized in the very high category 3 students (10%), high category 6 students (20%), 

medium category 14 students (47%), low category 4 students (13%), and very low category 3 students 

(10%). 

Keywords: interest, modified warming up 
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PENDAHULUAN 

 Sekolah sebagai lembaga pendidikan 

formal mempunyai peran yang besar dalam 

pembangunan bangsa dan merupakan tempat 

yang strategis untuk menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Sebagai bagian integral 

dari seluruh proses pendidikan, pendidikan 

jasmani mempunyai peran dalam mencapai tujuan 

pendidikan secara umum melalui aktivitas 

jasmani. Pendidikan jasmani di sekolah dapat 

memberikan bantuan dan pengaruh serta 

bertujuan untuk meningkatkan kesegaran jasmani 

peserta didik, menanamkan sikap positif dan 

sportif melalui gerak dan berbagai aktivitas 

jasmani. 

Dalam hal ini Lutan (1988) menyatakan 

mengenai tujuan memodifikasi dalam pelajaran 

pendidikan jasmani yaitu agar siswa memperoleh 

kepuasan dalam mengikuti pelajaran, 

meningkatkan kemungkinan keberhasilan dalam 

berpartisipasi, dan siswa dapat melakukan pola 

gerak secara benar. Pendekatan modifikasi ini 

dimaksudkan agar materi yang ada di dalam 

kurikulum dapat tersampaikan dan disajikan 

sesuai dengan tahap-tahap perkembangan 

kognitif, afektif, dan psikomotor anak, sehingga 

pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah 

dasar dapat dilakukan secara intensif. 

Berdasarkan hasil pengamatan observasi 

peneliti di SD Negeri Gadingan Wates yang 

dilakukan lebih dari satu kali, peneliti 

menemukan bahwa peserta didik kelas V Sekolah 

Dasar Negeri Gadingan Kabupaten Kulon Progo 

yaitu masih kurang antusias dalam  mengikuti 

pembelajaran pendidikan jasmani. Hal ini terlihat 

dari ekspresi yang kurang nyaman dari peserta 

didik saat pembelajaran pendidikan jasmani serta 

masih terlihat dalam mengikuti pemanasan 

peserta didik hanya mengikuti gerakan cenderung 

pasif. terlihat ketika peserta didik kurang 

semangat dalam bergerak. Peneliti juga 

mengamati pada saat pemanasan peserta didik 

kurang memperhatikan intruksi dari guru PJOK,  

dan saat mengekpresikan perasaan peserta didik 

hanya melakukan gerakan pemanasan secara 

sembarangan artinya peserta didik dalam 

melakukan gerakan pemanasan tidak serius dan 

peserta didik serius melakukan pemanasan ketika 

dilihat dan disebut namanya oleh guru. 

Setelah dilakukan beberapa kali 

pengamatan, peneliti melihat pemanasan yang 

dilakukan oleh guru PJOK kurang inovatif. 

Pemanasan yang dilakukan selalu sama dan 

biasanya hanya terbatas pada pemanasan dengan 

hitungan 1-8. Gerakan-gerakannya kurang 

variatif, sehingga tidak menarik peserta didik. 

Guru PJOK tersebut hanya menggunakan 

pemanasan yang konstan, yaitu menggunakan 

pemanasan dengan bentuk peregangan yang 

dilakukan mulai dari bagian tubuh atas menuju 

kebawah (statis), pemanasan yang dilakukan 

dengan menggunakan gerakan yang saling 

berkesinambungan atau saling berkaitan 

(dinamis), maupun gabungan dari keduanya yang 

membuat peserta didik bosan dan tidak 

memperhatikan instruksi dari guru tersebut. 

Pada saat kegiatan Praktik Lapangan 

Terbimbing (PLT), peneliti memberikan 

pemanasan yang dimodifikasi dalam bentuk 

permainan yang sudah disusun dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dilakukan 

di SD Negeri Gadingan selama 2 bulan dan 

hasilnya peneliti mengamati bahwa peserta didik 

kelas V sangat antusias mengikuti pemanasan 
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tersebut, bahkan mereka meminta untuk 

melakukannya kembali. Peserta didik menjadi 

lebih ceria dan aktif bergerak dalam mengikuti 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

Peserta didik yang berminat dalam belajar 

adalah peserta didik yang memiliki 

kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 

dan mengenang sesuatu yang dipelajari terus 

menerus, nampak rasa suka dan senang terhadap 

sesuatu yang diminatinya. Mereka akan 

memperoleh sesuatu kebanggaan dan kepuasan 

pada suatu yang diminati dan lebih menyukai hal 

yang lebih menjadi minatnya daripada hal yang 

lainnya, serta dapat dimanifestasikan melalui 

partisipasi pada aktivitas dan kegiatan. (Slameto, 

2003: 57) 

Berdasarkan apa yang peneliti amati, jika 

dikaitkan dengan variabel minat peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran di atas, peneliti 

menduga bahwa peserta didik kurang antusias 

dalam mengikuti pembelajaran PJOK di sekolah. 

Kurangnya antusiasme peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran tentu juga dapat menjadi 

masalah bagi pendidik dalam pencapaian 

pembelajaran. Untuk memperoleh gambaran yang 

jelas tentang antusiasme dan seberapa besar minat  

peserta didik, maka perlu adanya suatu penelitian 

yang mengkaji tentang “Minat Peserta Didik 

Kelas V dalam Mengikuti Pembelajaran PJOK 

dengan Pemanasan yang Dimodifikasi di SD 

Negeri Gadingan Wates Tahun 2018”. 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode survei dengan pengambilan 

datanya menggunakan angket. Hasil yang 

diperoleh dari angket kemudian dianalisis dengan 

menggunakan teknik statistik deskriptif yang 

dituangkan dalam bentuk persentase. Dengan 

demikian akan diperoleh gambaran tentang Minat 

Peserta Didik Kelas V dalam Mengikuti 

Pembelajaran PJOK dengan Pemanasan yang 

Dimodifikasi di SD Negeri Gadingan Wates 

Tahun 2018 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas V SD Negeri Gadingan Wates Tahun 

2018, yang berjumlah 30 orang yang diambil 

menggunakan teknik total sampling/ penelitian 

populasi. 

 

Jenis Penelitian 

 Penelitian metode penelitian deskriptif 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2007:7) penelitian 

deskriptif kuantitatif merupakan suatu metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti suatu 

populasi atau sampel dengan pengumpulan 

datanya melalui suatu instrumen penelitian, 

analisis datanya bersifat statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 3 

September  2018– 29 September 2018. Tempat 

penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 

Gadingan, Wates, Kabupaten Kulon Progo. 

 

Target/Subjek Penelitian 

 Peserta didik kelas V SD Negeri 

Gadingan Wates Tahun 2018. 

Prosedur 

 Penelitiian ini merupakan penelitian 

Kuantitatif dengan menggunakan metode survei, 

dimana pengumpulan informasi atau data 

menggunakan angket. Populasi dalam penelitian 

ini adalah peserta didik kelas V, Setelah itu di 

jabarkan atau menggambarkan data yang telah 
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dikumpul dengan membuat kesimpulan yang 

umum. Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan 4 alternatif pilihan jawaban, yaitu 

sangat minat, minat, tidak minat, dan sangat tidak 

minat. Dimana  data yang telah diperoleh 

kemudian dikonversikan ke dalam tabel prediksi, 

untuk menentukan hasil seberapa baik tanggapan 

Peserta Didik Kelas V dalam Mengikuti 

Pembelajaran PJOK dengan Pemanasan yang 

Dimodifikasi di SD Negeri Gadingan Wates 

Tahun 2018. 

 

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan 

Data 

 Instrumen penelitian pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 

metode angket, yaitu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis yang penulis 

buat dan sebelumnya sudah dikonsultasikan 

dengan ahli expert judgement kepada responden 

untuk dijawab. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan statistik deskriptif persentase. 

Analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar minat peserta didik kelas V dalam 

pembelajaran PJOK dengan Pemanasan yang 

dimodifikasi. Kemudian data disajikan dalam 

bentuk tabel frekuensi, kemudian dilakukan 

pengkategorian serta menyajikan dalam bentuk 

histogram. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Minat Peserta Didik Kelas V dalam 

Mengikuti Pembelajaran PJOK dengan 

Pemanasan yang Dimodifikasi secara keseluruhan 

diukur menggunakan angket berupa pertanyaan 

atau pernyataan yang berjumlah 27 butir skor 

dengan skor 1-4, dengan pilihan jawaban yaitu 

sangat setuju, setuju, kurang setuju dan tidak 

setuju. 

No. Analisis Hasil 

1 Nilai maksimum 98 

2 Nilai minimum 68 

3 Mean 83,3 

4 Standar Deviasi 7,2 

 

Norma penilaian pengkategorian minat peserta 

didik kelas V sebagai berikut : 

 

Interval Kategori 

X > M + 1,5 SD 

  
Sangat Tinggi 

M + 0,5 SD < X  M + 

1,5 SD 
Tinggi 

M – 0,5 SD < X  M + 

0,5 SD 
Sedang  

M – 1,5 SD < X M – 

0,5 SD 
Rendah  

X M – 1,5 SD  Sangat Rendah 

 

1. Faktor Internal 

 

Gambar 1. Histogram Minat Peserta Didik Kelas  

V Faktor Intrinsik 

Berdasarkan gambar 1 histogram minat peserta 

didik kelas V faktor intrinsik, diperoleh hasil 

bahwa jumlah peserta didik dengan minat 

kategori sangat tinggi dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK dengan pemanasan yang 

dimodifikasi sebanyak 6 peserta didik (20%), 

kategori tinggi sebanyak 8 peserta didik (27%), 

kategori sedang sebanyak 9 peserta didik (30%), 
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kategori rendah sebanyak 2 peserta didik (7%), 

dan kategori sangat rendah sebanyak 5 peserta 

didik (17%). 

2. Faktor Eksternal  

 

Gambar 2. Histogram Minat Peserta Didik Kelas  

 V Faktor Eksternal 

Berdasarkan gambar 2 dan histogram 

minat peserta didik kelas V faktor ektrinsik, 

diperoleh hasil bahwa jumlah peserta didik 

dengan minat kategori sangat tinggi dalam 

mengikuti pembelajaran PJOK dengan 

pemanasan yang dimodifikasi sebanyak 3  peserta 

didik (10%), kategori tinggi sebanyak 4 peserta 

didik (13%), kategori sedang sebanyak 14 peserta 

didik (47%), kategori rendah sebanyak 8 peserta 

didik (13%), dan kategori sangat rendah sebanyak 

1 peserta didik (3%). 

 

Gambar 3. Histogram Minat Peserta Didik Kelas  

                  V dalam Mengikuti   Pembelajaran  

                  PJOK dengan Pemanasan yang  

                  Dimodifikasi 

Berdasarkan gambar 3. histogram minat 

peserta didik kelas V dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK dengan Pemanasan yang 

dimodifikasi , diperoleh hasil bahwa jumlah 

peserta didik dengan minat kategori sangat tinggi 

dalam mengikuti pembelajaran PJOK dengan 

pemanasan yang dimodifikasi sebanyak 3 peserta 

didik (10%), kategori tinggi sebanyak 6 peserta 

didik (20%), kategori sedang sebanyak 14 peserta 

didik (47%), kategori rendah sebanyak 4 peserta 

didik (13%), dan kategori sangat rendah sebanyak 

3 peserta didik (10%). 

Berdasarkan hasil analisi data 

menunjukan bahwa minat peserta didik kelas V 

dalam mengikuti pembelajaran PJOK dengan 

pemanasan yang dimodifikasi di SD Negeri 

Gadingan Wates tahun 2018 secara keseluruhan 

memiliki rata-rata sebesar 94 terletak pada 

interval skor 87 ≤ X < 94 dengan kategori tinggi, 

dan skor 86 terletak pada interval skor 80 ≤ X < 

86 dengan kategori sedang. Secara rinci 

menunjukan sebanyak sebanyak 3 peserta didik 

(10%), kategori tinggi sebanyak 6 peserta didik 

(20%), kategori sedang sebanyak 14 peserta didik 

(47%), kategori rendah sebanyak 4 peserta didik 

(13%), dan kategori sangat rendah sebanyak 3 

peserta didik (10%). 

Hal ini menunjukan bahwa jika dikaitkan 

denga teori yaitu minat peserta didik kelas V SD 

Negeri Gadingan Wates  memiliki minat pada 

kategori tinggi dan sedang terhadap pemanasan 

yang dimodifikasi, artinya hal ini sesuai dengan 

teori bahwa dengan melakukan pemanasan yang 

dimodifikasi peserta didik akan lebih antusias dan 

leluasa bergerak dalam berbagai situasi dan 

kondisi yang dimodifikasi. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang berjudul 

“Minat Peserta Didik Kelas V dalam Mengikuti 

Pembelajaran PJOK dengan Pemanasan yang 

Dimodifikasi di SD Negeri Gadingan Wates 

Tahun 2018”, hasil analisis data kuesioner dari 30 

responden minat peserta didik mayoritas ada pada 

kategori tinggi dan sedang sehingga dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik kelas V dalam 

mengikuti pembelajaran PJOK dengan 

pemanasan yang dimodifikasi di SD Negeri 

Gadingan Wates tahun 2018 memiliki minat pada 

kategori tinggi dan sedang. Hal ini sesuai dengan 

teori bahwa dengan melakukan modifikasi, anak 

akan lebih antusias dan leluasa bergerak dalam 

berbagai situasi dan kondisi yang dimodifikasi. 

Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dipaparkan, saran dari 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Perlunya evaluasi bagi guru PJOK terhadap  

pembelajaran bagi peserta didik kelas V SD 

Negeri Gadingan Wates, khususnya membuat 

pemanasan yang dimodifikasi yang membuat 

peserta didik dapat mengikuti aktivitas 

pembelajaran dengan rasa senang, tertarik dan 

menantang selama pembelajaran PJOK di 

sekolah. 

2 Perlunya penggalangan dukungan dari berbagai 

pihak untuk meningkatkan respon yang baik 

dengan tujuan akhir pengembangan minat peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran PJOK 

dengan pemanasan yang dimodifikasi. 

3. Bagi para peneliti hendaknya mengembangkan 

dan menyempurnakan instrumen penelitian ini, 

baik untuk mata pelajaran PJOK maupun mata 

pelajaran lain yang berhubungan dengan 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 
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